PERHITUNGAN PARAMETER GELOMBANG SUARA
UNTUK SUMBER BERBENTUK SEMBARANG
MENGGUNAKAN METODA ELEMEN BATAS

DENGAN PROGRAM MATLAB

Garry Paulin Setiawan
Emalil : garrypsetiawan@yahoo.com
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Kristen Maranatha
Jalan Prof. drg. Suria Sumantri, MPH 65
Bandung 40164, Indonesia

ABSTRAK

Metoda Elemen Batas telah digunakan untuk memecahkan berbagai
masalah pada bidang akustik, seperti pada industri otomotif yang melibatkan
radiasi suara dari mesin yang bergetar, prediksi medan akustik pada interior ruang
kendaraan, medan akustik pada rongga muffler, dan sebagainya. Keunggulan dari
Metoda Elemen Batas adalah penurunan dimensi persoalan yang dihadapi.
Persoadlan dimens tiga yang melibatkan volume diperlakukan seperti persoalan
dua dimensi yang hanya melibatkan permukaan benda.

Pada tugas akhir ini dibuat program dengan MATLAB untuk menghitung
nilai parameter gelombang suara yang melibatkan benda berbentuk sembarang
dengan menggunakan Metoda Elemen Batas. Parameter akustik yang terlibat
adalah kecepatan potensial dan kecepatan partikel. Program dibuat untuk
penyelesaian masalah radias dan penghamburan gelombang suara dari sumber
yang bergetar serta masalah invers untuk menentukan parameter akustik pada
sumber berdasarkan informas akustik di titik-titik medan. Di samping itu
program yang dibuat juga melibatkan kasus ruang setengah tak berhingga untuk
radiasi dan penghamburan gelombang suara dari sumber yang bergetar. Program
dibuat berdasarkan program FORTRAN yang sudah ada. Uji kasus yang
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dilakukan meliputi masalah radiasi dan penghamburan dengan melibatkan
beberapa bentuk geometri sumber benda (bola, kubus, silinder).

Hasil uji kasus menunjukkan kesesuaian antara hasil dari program
MATLAB dengan hasil dari program FORTRAN. Program MATLAB juga
menygjikan pembuatan grafik secara langsung dari hasil perhitungan program
(output) yaitu pembuatan pola radiasi tekanan dan distribusi tekanan pada
permukaan benda atau di titik-titik medan yang dikehendaki.

Kata Kunci : Metoda Elemen Batas, radiasi, penghamburan, akustik
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ABSTRACT

Boundary Element Method (BEM) has been used to solve various
problems in acoustics, such as in automotive industry involving sound radiation
from vibrating engines, the prediction of acoustic field on the vehicle interior
space, the acoustic field in the cavity of muffler, and so forth. The advantage of
BEM is the reduction of the dimension of the problems. Three-dimensiona
problems involving volume is treated as two-dimensiona problems which
involves only the surface of the body.

In this project, a program was made in MATLAB code to calculate the
acoustic parameters involving bodies of arbitrary shape using Boundary Element
Method. The acoustic parameters involved are velocity potential and particle
velocity. The program was made for solving problems involving radiation and
scattering of acoustic waves from vibrating bodies and inverse problems to
determine the acoustic parameters on the body based on the acoustic information
in the field points. In addition the program also handles half space problems for
radiation and scattering of acoustic waves from vibrating bodies. The program
was developed based on an existing FORTRAN program. Test cases including
radiation and scattering problems involving some shapes of the bodies were

conducted (sphere, cube, cylinder).
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Good aggrement was obtained between the MATLAB program calculation
and those yield by the FORTRAN program calculation. MATLAB also provides
post processing for plotting the result of the calculation such as the radiation
pattern of pressure and pressure distribution on the surface of bodies or on the
desired field points.

Key Words. Boundary Element Method, radiation, scattering, acoustic
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